1
6
5


BAB I
 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang 

Sistem Informasi (SI) telah menjadi alat yang integral, online dan interaktif yang sangat terlibat pada operasi menit ke menit dan pembuatan keputusan pada organisasi. Dewasa ini penggunaan teknologi informasi sudah merambah ke seluruh sektor termasuk sektor pendidikan, baik lembaga pendidikan formal maupun informal, baik pendidikan dasar, menengah maupun pendidikan tinggi.  Pemanfaatan Sistem Informasi/Teknologi Informasi memberikan solusi dan keuntungan melalui peluang-peluang sebagai bentuk dari peran strategis TI dalam pencapaian visi dan misi institusi. Peluang-peluang diciptakan dari optimalisasi sumber daya TI pada area sumber daya perusahaan yang meliputi data, sistem aplikasi, infrastruktur dan sumber daya manusia. 
Perkembangan teknologi yang sangat cepat, khususnya pada suatu instansi atau organisasi yang sangat membutuhkan suatu informasi untuk pengambilan keputusan. Dalam hal ini bisa dilihat dari banyak instansi atauapun perusahaan yang memakai sarana teknologi informasi yang dapat membantu operasional dan proses bisnis dalam kegiatan sehari-hari. Hal ini menyebabkan perubahan sistem pada instansi atau perusahaan yang berdampak pada perubahan cara kerja  mereka. Teknologi informasi banyak diterapkan untuk pengelolaan pekerjaan karena daya efektifitas dan efisiennya yang sudah terbukti mampu mempercepat kerja. 

AMIK Dian Cipta Cendikia adalah salah satu organisasi yang telah memanfaatkan sistem informasi, salah satu sistem informasi yang telah dikembangkan di AMIK Dian Cipta Cendikia adalah sistem informasi uji kompetensi. Sistem informasi uji kompetensi merupakan unit pelayanan di bidang teknologi informasi bagi seluruh satuan kerja termasuk tenaga kependidikan (staf pegawai), tenaga pendidik (dosen),  mahasiswa, dan pimpinan AMIK Dian Cipta Cendikia. Namun dalam pelaksanaannya ternyata sistem informasi uji kompetensi terkadang tidak akurat dan sering terjadi masalah pada proses pengolahan data, dan beberapa bagian masih dilakukan secara manual, serta dalam pengembangan sistem informasi uji kompetensi belum adanya pengukuran terkait tingkat kematangan untuk mengetahui apakah implementasi sistem informasi yang dibuat sudah sesuai dengan tujuan organisasi atau belum. 

Pemanfaatan sistem informasi dalam suatu organisasi disesuaikan dengan perkembangan organisasi dan kebutuhan organisasi, serta kinerja teknologi informasi, untuk mengevaluasi kinerja sistem informasi tersebut maka diperlukan audit sistem informasi. Audit sistem informasi ini diperlukan untuk melakukan pengukuran kinerja terhadap penggunaan dan pengelolaan sistem informasi sehingga kerugian-kerugian yang mungkin bisa terjadi dapat dihindari, kerugian yang dimaksud dapat terjadi dari kehilangan data, informasi yang tidak akurat karena kesalahan dalam pemprosesan data sehingga integritas data diragukan, pengadaan investasi perangkat keras dan perangkat lunak yang tinggi tapi tidak diikuti nilai baik, pengelolaan standar teknologi informasi yang tidak relevan.
Salah satu standar untuk mendukung teknologi informasi adalah framework COBIT. Control Objective for Information and Related Technology (COBIT) dapat digunakan sebagai tools untuk mengefektifkan implementasi IT Governance, yakni sebagai management guideline dengan menerapkan seluruh domain yang terdapat dalam COBIT 5 (Kozina & Ines, 2015). COBIT 5 sering digunakan untuk tata kelola TI karena kerangka kerja ini menyediakan ukuran, indikator, proses dan kumpulan best practice untuk membantu perusahaan mengoptimalkan pengelolaan teknologi informasi dan mengembangkan pengendalian terhadap manajemen TI yang pantas untuk suatu organisasi (Hidayat, 2015). Selain dapat digunakan sebagai pedoman bagi para auditor dalam pelaksanaan tata kelola TI, COBIT juga dapat digunakan sebagai alat ukur untuk mengukur capability level dari setiap proses teknologi informasi yang ada atau yang sering dikenal dengan maturity model pada COBIT versi sebelumnya (COBIT 4.1).
COBIT mendifinisikan aktivitas teknologi informasi dalam suatu model proses yang dikelompokkan menjadi dua area, yaitu Governance of IT Process dan Management of Enterprise IT. Kedua area tersebut masih dibagi lagi kedalam 5 (lima) domain. Domain dari kedua area tersebut mencakup 37 proses yaitu : untuk di area Governance of IT Process domainnya antara lain Evaluate, Direct and Monitor (EDM), sedangkan untuk area Management of Enterprise IT domainnya antara lain Align, Plan, and Organise (APO), Deliver, Service and Support (DSS), Monitoring, Evaluate, and Assess (MEA), Pada setiap proses disertakan model maturity-nya, sehingga manajemen dapat mengetahui kondisi organisasi  sekarang dan menentukan target peningkatan (ISACA:2012). Pada proses yang akan dibuat acuan dasar dalam pengukuran tingkat kematangan atau dicobit 5 yaitu Capbility Level pada sistem informasi uji kompetensi dipenelitian ini adalah proses APO08 (Manage Relationship) yang terdapat pada domain Align, Plan, and Organize. 

Berdasarkan hal tersebut diatas, maka penelitian ini akan mengkaji tingkat kematangan dari sistem informasi uji kompetensi dengan menggunakan Framework COBIT 5. Framework COBIT diarahkan untuk lebih luas digunakan manajemen, sehingga tidak hanya berperan sebagai standar tata kelola sistem informasi tetapi juga digunakan sebagai alat bantu bagi manajemen dalam merumuskan kebijakan-kebijakan strategis. 
1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian yang telah diuraikan pada latar belakang, maka diambil identifikasi masalah yaitu belum adanya audit tingkat kematangan sistem informasi uji kompetensi untuk menilai kinerja terhadap penggunaan dan pengelolaan sistem informasi uji kompetensi. Sehingga diperoleh tata kelola sistem informasi yang baik disesuaikan dengan visi, misi, renstra Perguruan Tinggi untuk rekomendasi bagi pimpinan perguruan tinggi dalam pengambilan keputusan dan pengawasan. 
1.3 Perumusan Masalah 

Untuk mengoptimalkan tata kelola sistem informasi uji kompetensi maka rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana melakukan audit sistem informasi uji kompetensi pada AMIK Dian Cipta Cendikia untuk mengukur tingkat kematangan sistem informasi uji kompetensi yang dilakukan pada AMIK Dian Cipta Cendikia. 
1.4 Batasan Masalah

Dalam melakukan penelitian ini, permasalahan akan dibatasi pada hal-hal sebagai berikut :  

1. Objek penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah AMIK Dian Cipta Cendikia
2. Pada penelitian ini menitik beratkan pada tata kelola TI pada layanan sistem informasi uji kompetensi dengan pengukuran tingkat kematangan menggunakan kerangka kerja framework COBIT 5  pada domain Align, Plan, And Organise (APO) APO 04 (mengatur inovasi teknologi), APO 07 (mengatur sumber daya manusia), Build, Acquire, and Implement (BAI) BAI 04 (mengatur persediaan dan kapasitas sistem), Delivery, Service, and Support (DSS) DSS 01 (mengelola operasional), serta Monitor, Evaluate, Assess (MEA) MEA 01 (Pengawasan, Evaluasi, dan Penilaian kesesuaian kinerja). Pemilihan menggunakan domain ini karena pertimbangan dalam permasalahan tersebut berkaitan dengan masalah pelayanan yang terdapat pada sistem informasi uji kompetensi. Pemilihan domain ini dengan maksud untuk mendapatkan rekomendasi yang selanjutnya dilakukan perbaikan sehingga mampu mewujudkan layanan yang tepat, efektif dan efisien.
1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah mengukur kinerja sistem informasi mengadopsi dari tingkat kematangan pada Framework Cobit 5. Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Melakukan audit terhadap tingkat kematangan sistem informasi uji kompetensi pada AMIK Dian Cipta Cendikia saat ini menggunakan Framework COBIT 5  
2. Memberikan rekomendasi atas penerapan proses IT yang dilakukan pada AMIK Dian Cipta Cendikia sesuai dengan hasil penelitian yang nantinya diharapkan dapat meningkatkan capaian IT dalam mendukung visi AMIK Dian Cipta Cendikia. Jika penerapan IT signifikan maka disarankan agar dimaksimalkan penerapannya sesuai standar, dalam hal ini sesuai dengan Framework COBIT 5
1.6 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Memberikan rekomendasi dari hasil audit tingkat kematangan sistem informasi uji kompetensi di AMIK Dian Cipta Cendikia yang digunakan sebagai dasar penyusunan rekomendasi untuk mendukung ketersediaan layanan yang sesuai standar. 
2. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan kajian untuk meningkatkan kualitas sistem informasi uji kompetensi dari segi kegunaan, kualitas informasi, kualitas layanan dan ketersediaan.

1.7 Sistematika Penelitian

Sistematika penulisan laporan penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut:

BAB I 
PENDAHULUAN

Pada bab ini dijelaskan mengenai latar belakang, identifikasi masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB II
LANDASAN TEORI
Pada bab ini dijelaskan mengenai kajian pustaka dari berbagai penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini. 
BAB III
METODE PENELITIAN
Bab ini menjelaskan jenis penelitian yang dilakukan, objek penelitian, analisis objek penelitian, serta tahapan dalam metode penelitian

BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menjelaskan langkah-langkah penelitian beserta metode yang digunakan. Langkah-langkah penelitian akan dijelaskan dalam sebuah diagram alur yang sistematis dan akan dijelaskan tahap demi tahap. 

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi ikhtisar temuan penelitian, yang didalamnya memuat kesimpulan dan rekomendasi dari penelitian.

